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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Knowledge Management (KM) as a strategy to improve
educational organizational performance in the era of digital transformation through a Systematic Literature
Review (SLR). A total of 51 scholarly articles were selected using the PRISMA guidelines and analyzed through
thematic analysis. The findings reveal five key dimensions influencing KM implementation: digital maturity,
knowledge-sharing effectiveness, institutional performance improvement, digital literacy capability, and
sustainable technological infrastructure. The integration of digital technology, knowledge-sharing culture, human
resource development, and digital leadership significantly enhances operational efficiency, innovation, and
educational service quality. This study concludes that the synergy of technology, people, and organizational culture
is essential for successful KM implementation and sustainable digital transformation in educational institutions.

Keywords: Knowledge Management, digital transformation, educational organizations, institutional performance,
systematic literature review.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Knowledge Management (KM) sebagai strategi
peningkatan kinerja organisasi pendidikan pada era transformasi digital melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Kajian dilakukan terhadap 51 artikel ilmiah yang dipilih berdasarkan pedoman PRISMA, kemudian
dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi KM dipengaruhi oleh
lima dimensi utama, yaitu kematangan digital, efektivitas berbagi pengetahuan, peningkatan kinerja institusional,
kapabilitas literasi digital, dan keberlanjutan infrastruktur teknologi. Integrasi teknologi digital, budaya berbagi
pengetahuan, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, serta kepemimpinan digital terbukti berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan kualitas layanan pendidikan. Penelitian ini
menegaskan bahwa sinergi antara teknologi, manusia, dan budaya organisasi merupakan faktor kunci keberhasilan
implementasi KM untuk mendukung transformasi digital yang berkelanjutan di institusi pendidikan.

Kata kunci: Knowledge Management, transformasi digital, organisasi pendidikan, kinerja institusional, systematic
literature review.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah paradigma pengelolaan institusi pendidikan dari sistem
administrasi konvensional menuju ekosistem pembelajaran berbasis data, kolaborasi, dan inovasi. Dalam
konteks tersebut, manajemen pengetahuan (Knowledge Management/KM) menjadi salah satu pendekatan
strategis yang berperan dalam mengelola, mendokumentasikan, mendistribusikan, serta memanfaatkan
pengetahuan organisasi untuk meningkatkan kualitas layanan akademik dan daya saing institusi pendidikan
(Indrati et al., 2025; Ali et al., 2024). Integrasi Knowledge Management dengan teknologi digital
memungkinkan institusi pendidikan mempercepat proses berbagi pengetahuan, meningkatkan efisiensi
operasional, memperkuat kolaborasi antarpemangku kepentingan, serta menghasilkan inovasi pembelajaran
yang berkelanjutan (Mamatxanova, 2026; Fang et al., 2007). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa
penerapan Knowledge Management mampu meningkatkan kinerja institusional secara signifikan melalui
penguatan budaya berbagi pengetahuan dan pemanfaatan teknologi digital (Sugandha et al., 2025; Yuniarso
& Suwarno, 2025). Bahkan, Umaroh et al. (2023) melaporkan bahwa manajemen pengetahuan memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan kinerja organisasi pendidikan.

Secara konseptual, manajemen pengetahuan tidak hanya berorientasi pada pengelolaan teknologi,
tetapi juga mencakup pengembangan sumber daya manusia, budaya organisasi, kepemimpinan, serta
mekanisme pembelajaran organisasi. Sinergi antara teknologi, manusia, proses, dan budaya organisasi
menjadi fondasi utama keberhasilan implementasi Knowledge Management di lingkungan pendidikan
(Uslu et al., 2021; Cheng, 2015). Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital tidak cukup
ditentukan oleh kesiapan infrastruktur teknologi, melainkan juga oleh kemampuan institusi membangun
budaya kolaboratif, meningkatkan kompetensi digital tenaga pendidik, dan mengembangkan sistem
pengelolaan pengetahuan yang berkelanjutan (AlKalbani, 2025; Elfrianto & Elfrianto, 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi Knowledge Management
memberikan dampak positif terhadap peningkatan inovasi akademik, efektivitas pembelajaran, kualitas
layanan pendidikan, dan kinerja organisasi (Ali et al., 2024; Hussain et al., 2024; Possumabh et al., 2025).
Penelitian lain menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Knowledge Management dipengaruhi oleh
integrasi teknologi digital, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, budaya berbagi pengetahuan,
serta dukungan kepemimpinan organisasi (Sudiono et al., 2026; Santos et al., 2025; Kania et al., 2025).
Selain itu, perkembangan teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al), big data, cloud computing, dan
Learning Management System (LMS) semakin memperluas peluang penerapan Knowledge Management
dalam meningkatkan efektivitas tata kelola pendidikan (Hidayat & Sensuse, 2022; Ravikumar et al., 2025;
Hadi & Hasan, 2025).

Namun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut masih menunjukkan sejumlah kesenjangan.
Sebagian besar penelitian berfokus pada pengaruh parsial teknologi digital atau sumber daya manusia
terhadap implementasi Knowledge Management, sedangkan kajian yang mengintegrasikan aspek teknologi,
pengembangan SDM, budaya organisasi, dan kinerja institusional dalam satu kerangka konseptual masih
relatif terbatas (Santos et al., 2025; Ravikumar et al., 2025; Wuryandini et al., 2025). Penelitian lain juga
cenderung menitikberatkan pada pengembangan infrastruktur digital tanpa mengkaji secara mendalam
kesiapan budaya organisasi maupun kompetensi individu sebagai faktor penentu keberhasilan transformasi
digital (Hidayat & Sensuse, 2022; Yigzaw et al., 2019; Syihabuddin et al., 2025). Akibatnya, masih terdapat
kesenjangan antara perkembangan teknologi yang sangat cepat dengan kemampuan institusi pendidikan
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dalam mengelola pengetahuan secara efektif sehingga potensi inovasi dan peningkatan daya saing belum
dapat dimanfaatkan secara optimal (Knowledge Management As A Tool For Enhancing..., 2025; Nassiuma
etal., 2021; Okah et al., 2011).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan sintesis yang lebih komprehensif
mengenai implementasi manajemen pengetahuan dalam transformasi digital pendidikan melalui integrasi
tiga dimensi utama, yaitu teknologi digital, pengembangan sumber daya manusia, dan budaya organisasi
sebagai determinan utama peningkatan Kkinerja institusional. Pendekatan ini diharapkan mampu
menghasilkan kerangka konseptual yang lebih utuh untuk menjelaskan hubungan antarfaktor sekaligus
memberikan rekomendasi strategis bagi institusi pendidikan dalam merancang implementasi KM yang
berkelanjutan (Indrati et al., 2025; Possumah et al., 2025; Uslu et al., 2021).

Penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis literatur yang tidak hanya mendeskripsikan
implementasi manajemen pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan temuan empiris mengenai keterkaitan
antara infrastruktur digital, kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi, dan inovasi institusional
ke dalam satu model konseptual yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi pengelola
pendidikan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya menelaah faktor-faktor tersebut secara
terpisah, penelitian ini memberikan analisis komprehensif mengenai mekanisme sinergi antarvariabel
dalam mendukung keberhasilan transformasi digital pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi manajemen
pengetahuan pada institusi pendidikan selama transformasi digital melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengevaluasi peran integrasi
teknologi dalam mendukung efektivitas proses manajemen pengetahuan di lingkungan pendidikan tinggi
dan sekolah dasar; (2) Mengidentifikasi faktor-faktor kunci dalam pengembangan sumber daya manusia
yang memengaruhi keberhasilan adopsi sistem manajemen pengetahuan; (3) Membandingkan dampak
strategi manajemen pengetahuan terhadap kinerja institusional dan kualitas layanan akademik di berbagai
jenjang pendidikan; (4) Menganalisis hambatan struktural dan budaya yang menghambat implementasi
sistem manajemen pengetahuan selama proses transformasi digital berlangsung; dan (5) Mensintesis model
konseptual terbaik untuk mengintegrasikan manajemen pengetahuan dengan infrastruktur digital guna
meningkatkan inovasi pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk mensintesis temuan penelitian mengenai implementasi Knowledge Management (KM) dalam
mendukung transformasi digital pada institusi pendidikan. Ruang lingkup kajian meliputi integrasi
teknologi, pengembangan sumber daya manusia, budaya organisasi, dan peningkatan kinerja institusi
berdasarkan artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode 2019-2026. Subjek penelitian berupa artikel
ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Identifikasi literatur dilakukan melalui penyusunan
search query pada basis data ilmiah, menghasilkan 238 artikel, kemudian diperluas menggunakan citation
chaining (backward dan forward citation) sehingga diperoleh tambahan 92 artikel. Setelah proses
penyaringan dan penilaian relevansi, diperoleh 51 artikel yang digunakan sebagai sumber utama analisis.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan artikel
ilmiah yang relevan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Tahapan pengumpulan data mengikuti
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi
identifikasi literatur, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel yang
memenuhi syarat untuk dianalisis. Selain itu, proses penelusuran diperkuat dengan teknik citation chaining
untuk memperoleh literatur yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik (thematic analysis) melalui proses
reduksi data, pengkodean (coding), pengelompokan tema, serta sintesis naratif terhadap artikel yang telah
memenuhi Kriteria seleksi (Braun & Clarke, 2006; Page et al., 2021). Setiap artikel dianalisis berdasarkan
karakteristik penelitian, metode yang digunakan, temuan utama, faktor pendukung, hambatan
implementasi, serta implikasinya terhadap transformasi digital pendidikan. Selanjutnya, hasil sintesis
dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti integrasi teknologi, pengembangan sumber daya
manusia, budaya organisasi, peningkatan Kinerja institusi, tata kelola strategis, serta keamanan data dan
etika digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan
kesenjangan penelitian sehingga menghasilkan rekomendasi konseptual mengenai implementasi
manajemen pengetahuan pada institusi pendidikan (Braun & Clarke, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Kematangan Digital
Tabel 1. Sintesis Tema Tingkat Kematangan Digital dalam Implementasi Knowledge
Management pada Institusi Pendidikan (n = 51 Artikel)

No Tema Frekuensi | Persentase Sintesis Temuan Pola
Studi (%) Temuan

1 | Infrastruktur 12 23,5 Infrastruktur digital menjadi fondasi | Sangat
Teknologi Digital implementasi Knowledge Konsisten

Management melalui penyediaan
sistem informasi akademik,
Learning Management System
(LMS), repositori digital, dan
jaringan teknologi yang mendukung
penciptaan, penyimpanan, serta
distribusi pengetahuan.

2 | Integrasi Al, Big 8 15,7 Integrasi teknologi digital modern Konsisten
Data, Cloud meningkatkan efisiensi operasional,
Computing, dan kolaborasi akademik, pengambilan
loT keputusan berbasis data, serta
inovasi pembelajaran di institusi
pendidikan.
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3 | Tata Kelola 7 13,7 Kepemimpinan digital, kebijakan Konsisten
Transformasi institusional, serta tata kelola
Digital teknologi menjadi faktor strategis

dalam menjamin keberhasilan
implementasi Knowledge
Management secara berkelanjutan.

4 | Keamanan Data 6 11,8 Keamanan informasi, etika Moderat—
dan penggunaan teknologi, investasi Kuat
Keberlanjutan berkelanjutan, dan pemeliharaan
Infrastruktur sistem menjadi aspek penting dalam

menjaga keberlangsungan
transformasi digital.

5 | Model 5 9,8 Model kematangan digital Moderat
Kematangan digunakan untuk mengukur tingkat
Digital (Digital kesiapan institusi dalam
Capability melaksanakan transformasi digital
Maturity Model) serta sebagai dasar penyusunan

strategi pengembangan Knowledge
Management.

Berdasarkan sintesis 51 artikel, diperoleh lima tema utama kematangan digital dalam implementasi

Knowledge Management pada institusi pendidikan. Tema yang paling dominan adalah infrastruktur
teknologi digital (23,5%), diikuti integrasi teknologi digital (15,7%), tata kelola transformasi digital
(13,7%), keamanan data dan keberlanjutan infrastruktur (11,8%), serta Digital Capability Maturity Model
(9,8%). Kelima tema tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Knowledge Management
ditentukan oleh kesiapan infrastruktur, pemanfaatan teknologi digital, tata kelola yang efektif, keamanan
sistem, dan evaluasi kematangan digital.

2. Efektivitas Berbagi Pengetahuan
Tabel 2. Sintesis Hasil Penelitian tentang Efektivitas Berbagi Pengetahuan (n = 51)

No Tema Frekuensi | Persentase Sintesis Temuan Pola
Studi (%) Temuan
1 | Budaya Berbagi 11 21,6 Budaya organisasi yang Sangat
Pengetahuan dan kolaboratif menjadi faktor utama | Konsisten
Kolaborasi yang mendorong efektivitas
berbagi pengetahuan melalui
interaksi antar dosen, guru,
mahasiswa, dan tenaga
kependidikan sehingga
memperkuat inovasi serta
pembelajaran organisasi.
2 | Platform Digital 9 17,6 Learning Management System Konsisten
untuk Knowledge (LMS), repositori digital, sistem
Sharing informasi akademik, SharePoint,
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cloud computing, dan aplikasi
kolaboratif mempermudah
penciptaan, penyimpanan, serta
distribusi pengetahuan secara
efektif.

Kepemimpinan,
Insentif, dan Tata
Kelola Knowledge
Sharing

15,7

Kepemimpinan yang visioner,
dukungan institusi, kebijakan
organisasi, penghargaan, dan
mekanisme insentif meningkatkan
partisipasi individu dalam berbagi
pengetahuan dan memperkuat
keberlanjutan implementasi
Knowledge Management.

Konsisten

Kompetensi SDM
dan Literasi Digital

13,7

Pengembangan kompetensi,
pelatihan berkelanjutan, dan
peningkatan literasi digital
meningkatkan kesiapan individu
untuk menciptakan, berbagi, dan
memanfaatkan pengetahuan secara
optimal dalam lingkungan
pendidikan digital.

Moderat—
Kuat

Transfer
Pengetahuan untuk
Inovasi dan Kinerja
Institusi

11,8

Berbagi pengetahuan terbukti
meningkatkan inovasi akademik,
pengambilan keputusan berbasis
pengetahuan, efisiensi
operasional, kualitas layanan
pendidikan, dan kinerja
institusional secara keseluruhan.

Moderat—
Kuat

pendidikan tidak hanya bergantung pada penggunaan

inovasi, kualitas pembelajaran, dan kinerja institusional.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa efektivitas berbagi pengetahuan dalam transformasi digital
teknologi, tetapi juga pada budaya kolaboratif,
kepemimpinan institusi, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, serta tersedianya platform
digital yang mendukung pertukaran pengetahuan. Mayoritas penelitian menyepakati bahwa knowledge
sharing berfungsi sebagai mekanisme utama yang menghubungkan teknologi digital dengan peningkatan

3. Peningkatan Kinerja Institusional
Tabel 3. Sintesis Hasil Penelitian tentang Peningkatan Kinerja Institusional (n = 51)

Kualitas Layanan
Akademik

No Tema Frekuensi | Persentase Sintesis Temuan Pola
Studi (%) Temuan

1 | Efisiensi 14 27,5 Implementasi Knowledge Sangat
Operasional dan Management yang didukung Konsisten

teknologi digital secara konsisten
meningkatkan efisiensi
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operasional, kualitas layanan

akademik, efektivitas administrasi,

serta produktivitas institusi

pendidikan.
Inovasi Akademik 11 21,6 Knowledge Management Sangat
dan Daya Saing mendorong inovasi pembelajaran, | Konsisten
Institusi inovasi organisasi, serta

meningkatkan daya saing institusi

melalui kolaborasi,

pengembangan kurikulum, dan

pemanfaatan teknologi digital.
Pengembangan 10 19,6 Kompetensi digital, pelatihan Konsisten
Kapabilitas SDM berkelanjutan, budaya belajar, dan
dan Literasi Digital pengembangan profesional

menjadi faktor utama yang

meningkatkan Kinerja individu

maupun organisasi.
Budaya Berbagi 9 17,6 Budaya organisasi yang Konsisten
Pengetahuan dan mendukung berbagi pengetahuan
Kolaborasi memperkuat kolaborasi antar
Organisasi sivitas akademika, mempercepat

transfer pengetahuan, dan

meningkatkan efektivitas

pengambilan keputusan.
Kepemimpinan, 7 13,7 Kepemimpinan digital, tata kelola | Moderat—
Tata Kelola, dan organisasi, evaluasi berkelanjutan, | Kuat
Keberlanjutan serta dukungan kebijakan institusi
Organisasi menjadi fondasi dalam

mempertahankan peningkatan

Kinerja institusional secara

berkelanjutan.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa peningkatan kinerja institusi terutama dipengaruhi oleh efisiensi
operasional dan kualitas layanan akademik (27,5%), diikuti inovasi akademik (21,6%), pengembangan
kompetensi SDM dan literasi digital (19,6%), budaya berbagi pengetahuan (17,6%), serta kepemimpinan
digital dan tata kelola transformasi (13,7%). Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan Knowledge
Management bergantung pada sinergi teknologi, SDM, budaya organisasi, dan tata kelola institusi.
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4. Kapabilitas Literasi Digital
Tabel 4. Sintesis Hasil Penelitian tentang Kapabilitas Literasi Digital (n = 51)

No Tema Frekuensi | Persentase Sintesis Temuan Pola
Studi (%) Temuan
(n=51)

1 | Pelatihan dan 14 27,5 Program pelatihan berkelanjutan Sangat
Pengembangan bagi dosen, guru, tenaga Konsisten
Kompetensi kependidikan, dan mahasiswa
Digital menjadi strategi utama dalam

meningkatkan kapabilitas literasi
digital sehingga mampu
mengoptimalkan implementasi
Knowledge Management dan
transformasi digital.

2 | Kesenjangan 9 17,6 Keterbatasan kompetensi digital Konsisten
Keterampilan menjadi hambatan utama dalam
Digital adopsi teknologi, sehingga

diperlukan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia secara
sistematis dan berkelanjutan.

3 | Pemanfaatan Data | 6 11,8 Literasi digital tidak hanya Moderat—
dan Teknologi berkaitan dengan kemampuan Kuat
Digital menggunakan perangkat digital,

tetapi juga kemampuan mengolah
data, memanfaatkan informasi,
serta menggunakan teknologi
secara efektif untuk mendukung
pembelajaran dan pengambilan
keputusan.

4 | Integrasi Literasi | 5 9,8 Literasi digital diintegrasikan Moderat
Digital dalam dalam program pengembangan
Pengembangan profesional dosen dan guru untuk
Profesional meningkatkan kesiapan

menghadapi inovasi teknologi serta
pembelajaran digital.

5 Literasi Al dan 4 7,8 Kemampuan memahami dan Moderat
Teknologi Cerdas memanfaatkan Artificial

Intelligence (Al), machine
learning, dan teknologi cerdas
mulai menjadi bagian penting dari
pengembangan literasi digital di
institusi pendidikan.
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6 | Etika Digital dan | 3 5,9 Literasi digital mencakup Moderat
Keamanan pemahaman mengenai etika
Informasi penggunaan teknologi, keamanan

data, privasi, dan tanggung jawab
dalam memanfaatkan informasi

digital.
7 | Kepemimpinan 3 5,9 Dukungan kebijakan institusi, Moderat
dan Dukungan kepemimpinan digital, serta
Institusional budaya organisasi menjadi faktor

pendukung keberhasilan
peningkatan literasi digital warga

akademik.
8 | Literasi Digital 3 5,9 Kapabilitas literasi digital Moderat
untuk Kolaborasi meningkatkan kemampuan
dan Berbagi kolaborasi, komunikasi, dan
Pengetahuan berbagi pengetahuan melalui

platform digital dalam ekosistem
Knowledge Management.

9 | Adaptasi terhadap | 2 3,9 Literasi digital berperan dalam Muncul
Transformasi meningkatkan kemampuan
Digital individu beradaptasi terhadap

perubahan teknologi dan
transformasi organisasi secara

berkelanjutan.
10 | Evaluasi 2 3,9 Beberapa studi mulai Muncul
Kapabilitas mengembangkan indikator dan
Literasi Digital evaluasi tingkat kapabilitas literasi

digital sebagai dasar penyusunan
strategi peningkatan kompetensi
digital institusi.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kapabilitas literasi digital paling banyak dipengaruhi oleh
pelatihan dan pengembangan kompetensi digital (27,5%), diikuti oleh upaya mengatasi kesenjangan
keterampilan digital (17,6%). Selanjutnya, pemanfaatan data dan teknologi digital (11,8%) serta integrasi
literasi digital dalam pengembangan profesional (9,8%) berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan
sumber daya manusia menghadapi transformasi digital. Sementara itu, literasi Al, etika digital,
kepemimpinan institusional, kolaborasi digital, adaptasi terhadap transformasi digital, dan evaluasi
kapabilitas digital (masing-masing <10%) berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat
implementasi Knowledge Management. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital
tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknologi, tetapi juga oleh pengembangan kompetensi digital
secara berkelanjutan, budaya pembelajaran, serta dukungan institusional yang mendorong pemanfaatan
teknologi secara efektif dan bertanggung jawab.
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5. Keberlanjutan Infrastruktur Teknologi
Tabel 5. Sintesis Hasil Penelitian tentang Keberlanjutan Infrastruktur Teknologi

(n=51)
] Frekuensi
No Tema Studi Persentase Sintesis Temuan Pola
_ (%0) Temuan
L (n=51)
Investasi berkelanjutan pada infrastruktur
teknologi, pembaruan sistem, dan
Investasi dan pemeliharaan platform digital menjadi
Pemeliharaan fondasi utama dalam menjamin Sangat
1 11 21,6 . . .
Infrastruktur keberlangsungan implementasi Konsisten
Digital Knowledge Management dan
transformasi digital di institusi
] pendidikan.
Keberhasilan keberlanjutan infrastruktur
Kebijakan teknologi sangat dipengaruhi oleh
Institusional dan kebijakan institusi, komitmen pimpinan, .
2 Dukungan 8 157 tata kelola digital, serta dukungan Konsisten
Manajemen manajemen dalam penyediaan sumber
] daya dan perencanaan jangka panjang.
Perlindungan data, keamanan informasi,
Keamanan Data privasi pengguna, serta penerapan etika Moderat—
3 ||dan Privasi 6 11,8 digital menjadi komponen penting dalam K
. . . . . uat
Informasi menjaga keberlanjutan sistem teknologi
] pendidikan.
Integrasi teknologi cerdas seperti
Integrasi Al, Cloud Artlflcu_il Intelllgencef(ArI])_, cloud |
4 |Icomputing, dan 5 9.8 computing, Internet o 'I_'_lngs_, (loT), dan ||\ 1oderat
. ’ ' big data memperkuat efisiensi operasional
Big Data : .
serta mendukung keberlanjutan ekosistem
] digital institusi.
Platform digital, Learning Management
Infrastruktur System (LMS), dgn repositori _
pengetahuan meningkatkan kolaborasi,
5 ||Pendukung 4 7.8 . Moderat
N berbagi pengetahuan, serta mendukung
Kolaborasi Digital .
keberlangsungan proses akademik
L berbasis teknologi.
Monitoring, evaluasi berkala, dan
Evaluasi dan pengembangan roadmap teknologi
6 ||Monitoring 4 7,8 diperlukan untuk memastikan efektivitas, ||[Moderat
Infrastruktur kualitas layanan, dan keberlanjutan
L infrastruktur digital.
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Frekuensi Persentase Pola

No Tema Studi Sintesis Temuan

_ (%) Temuan

L (n=51)

Kesiapan teknologi organisasi dan
Kesiapan kemampuan beradaptasi terhadap
Teknologi dan perubahan digital menjadi faktor penting

! Adaptasi 4 78 dalam menjaga keberlanjutan Moderat
Organisasi implementasi sistem manajemen

L pengetahuan.

Ketersediaan pendanaan yang memadai
Pendanaan dan serta alokasi sumber daya teknologi

8 ||Alokasi Sumber 3 59 secara berkelanjutan menjadi prasyarat  ||Moderat
Daya bagi pengembangan infrastruktur digital

L yang stabil.

Standarisasi dan I_Dengemban_ggn standar sistem dan
- interoperabilitas antarplatform
9 |/Interoperabilitas 3 5,9 . . _ Moderat
. mendukung integrasi layanan digital yang
Sistem S i
] lebih efisien dan berkelanjutan.
Infrastruktur teknologi tidak hanya
Infrastruktur berfungsi sebagai sarana operasional,

10 Berorle_:nta5| 3 5.9 tetapi juga menjadi enqbler inovasi Moderat
Inovasi akademik, transformasi organisasi, dan
Berkelanjutan peningkatan daya saing institusi secara

L berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas implementasi manajemen pengetahuan dalam
transformasi digital didukung oleh pengembangan kompetensi digital, integrasi teknologi, dan infrastruktur
yang berkelanjutan. Faktor pendukung utama meliputi pelatihan berkelanjutan, budaya kolaboratif, serta
dukungan kebijakan institusi. Namun, kesenjangan keterampilan digital, keterbatasan infrastruktur, dan
belum optimalnya evaluasi kapabilitas digital masih menjadi tantangan dalam mewujudkan transformasi
digital yang berkelanjutan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis sistematis terhadap 51 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, penelitian ini
mengidentifikasi lima dimensi utama implementasi Knowledge Management (KM) dalam transformasi
digital institusi pendidikan, yaitu tingkat kematangan digital, efektivitas berbagi pengetahuan, peningkatan
kinerja institusional, kapabilitas literasi digital, dan keberlanjutan infrastruktur teknologi. Sintesis tematik
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi KM tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi digital,
tetapi juga oleh budaya organisasi, kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan digital, serta tata
kelola yang mendukung keberlanjutan transformasi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menegaskan bahwa transformasi digital pendidikan merupakan proses multidimensional yang
mengintegrasikan aspek teknologi, manusia, dan organisasi (Vial, 2019; Bond et al., 2024; OECD, 2023).
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1. Tingkat Kematangan Digital dalam Implementasi Knowledge Management

Hasil sintesis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa infrastruktur teknologi digital merupakan tema
paling dominan (23,5%), diikuti integrasi Al, Big Data, Cloud Computing, dan loT (15,7%), serta tata
kelola transformasi digital (13,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa kematangan digital merupakan
fondasi utama implementasi Knowledge Management karena memungkinkan proses penciptaan,
penyimpanan, dan distribusi pengetahuan berlangsung secara efektif. Selain itu, keamanan data dan
penggunaan Digital Capability Maturity Model semakin banyak dimanfaatkan sebagai instrumen evaluasi
kesiapan transformasi digital institusi. Temuan ini sejalan dengan teori Knowledge-Creating Company yang
menekankan pentingnya dukungan infrastruktur dalam proses penciptaan pengetahuan (Nonaka &
Takeuchi, 1995), serta penelitian Vial (2019) dan Teichert (2019) yang menyatakan bahwa kematangan
digital dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, tata kelola, dan evaluasi organisasi.

2. Efektivitas Berbagi Pengetahuan

Hasil sintesis menunjukkan bahwa budaya berbagi pengetahuan dan kolaborasi (21,6%) menjadi
faktor paling dominan dalam meningkatkan efektivitas knowledge sharing, diikuti pemanfaatan platform
digital (17,6%) dan kepemimpinan organisasi (15,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi
berfungsi sebagai fasilitator, sedangkan budaya organisasi dan kepemimpinan menjadi penggerak utama
keberhasilan berbagi pengetahuan. Pengembangan kompetensi digital juga berperan dalam meningkatkan
kesiapan individu untuk menciptakan dan memanfaatkan pengetahuan. Hasil ini mendukung teori SECI
yang menempatkan interaksi sosial sebagai inti penciptaan pengetahuan (Nonaka & Takeuchi, 1995), serta
penelitian Wang dan Noe (2010) yang menyatakan bahwa budaya organisasi, kepemimpinan, dan dukungan
institusi merupakan determinan utama keberhasilan knowledge sharing.

3. Peningkatan Kinerja Institusional

Hasil sintesis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan Kkinerja institusional paling banyak
dipengaruhi oleh efisiensi operasional dan kualitas layanan akademik (27,5%), diikuti inovasi akademik
(21,6%) dan pengembangan kompetensi SDM (19,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi
Knowledge Management memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas organisasi melalui
penguatan inovasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan berbasis pengetahuan. Budaya berbagi
pengetahuan dan kepemimpinan digital turut memperkuat keberlanjutan peningkatan kinerja institusi.
Temuan ini mendukung teori Resource-Based View yang menempatkan pengetahuan sebagai sumber daya
strategis organisasi (Barney, 1991), serta hasil penelitian OECD (2023) yang menegaskan bahwa
kompetensi digital menjadi faktor utama peningkatan kualitas institusi pendidikan.

4. Kapabilitas Literasi Digital

Sintesis menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan kompetensi digital menjadi tema paling
dominan (27,5%), diikuti pengurangan kesenjangan keterampilan digital (17,6%) dan pemanfaatan data
serta teknologi digital (11,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak
hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan warga akademik dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif, etis, dan berkelanjutan. Munculnya tema literasi Al, etika digital,
dan evaluasi kapabilitas digital menunjukkan bahwa konsep literasi digital terus berkembang mengikuti
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kemajuan teknologi. Hasil ini sejalan dengan kerangka Digital Literacy Framework UNESCO (2018) dan
DigComp 2.2 yang menempatkan kompetensi digital sebagai prasyarat utama transformasi pendidikan
(Vuorikari et al., 2022).

5. Keberlanjutan Infrastruktur Teknologi

Hasil sintesis menunjukkan bahwa investasi dan pemeliharaan infrastruktur digital (21,6%)
merupakan faktor utama dalam menjaga keberlanjutan implementasi Knowledge Management, diikuti
kebijakan institusional (15,7%) dan keamanan data (11,8%). Selain itu, integrasi Al, cloud computing,
evaluasi infrastruktur, interoperabilitas sistem, dan pendanaan berkelanjutan semakin memperkuat
ekosistem digital institusi pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan transformasi digital
memerlukan sinergi antara investasi teknologi, kepemimpinan, tata kelola, dan perlindungan informasi.
Hasil ini sejalan dengan Vial (2019) yang menegaskan bahwa transformasi digital merupakan proses
strategis jangka panjang, serta Bond et al., (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan digitalisasi
pendidikan ditentukan oleh kesiapan infrastruktur dan dukungan organisasi.
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